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ABSTRAK 

 
Lapangan AN adalah salah satu lapangan minyak bumi yang berlokasi di Cekungan Jawa Barat Utara yang 
difokuskan pada Formasi Cibulakan Atas sebagai zona prospek reservoir. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengevaluasi formasi dengan identifikasi litologi, mengetahui zona prospek hidrokarbon berdasarkan 
volume shale, porositas, dan saturasi air, dan karakteristik fisik reservoir yang diintegrasikan dengan fasies 
dan lingkungan pengendapan. Penelitian ini dilakukan menggunakan data sumur (4 sumur), data mudlog, 
dan data core. Lapangan AN memiliki 1 pola elektrofasies yaitu bell. Berdasarkan analisis elektrofasies, 
terdapat 1 fasies yaitu Fasies Wackestone to Packestone dengan lingkungan pengendapan back reef lagoon 
(Pomar, 2004). Hasil analisis petrofisika menunjukkan tebal net pay untuk sumur AN-1 adalah 15.25 m 
dan sumur AN-2 adalah 22.25 m. Rata-rata Vsh sumur AN-1 adalah 3% dan sumur AN-2 adalah 5% Rata-
rata nilai porositas efektif sumur AN-1 adalah 25% dan sumur AN-2 adalah 20% dengan kualitas sangat 
baik (Koesoemadinata, 1978). Rata-rata nilai Sw sumur AN-1 adalah 53% dan sumur AN-2 adalah 50%. 
Geometri penyebaran berdasarkan korelasi gamma ray menunjukkan penebalan ke arah utara dengan 
urutan sumur AN-2, AN-1, AN-4, dan AN-3 dari selatan ke utara. Zona hidrokarbon terbesar terdapat pada 
sumur AN-2 dengan net pay 22.25 m. Lapangan AN memiliki prospek hidrokarbon 
 
Kata Kunci: Well log, Petrofisika, Formasi Cibulakan Atas 
 

 
ABSTRACT 

The AN Field is located in the North West Java Basin which is focused on the Upper Cibulakan 
Formation as a reservoir prospect zone. The aim of this research is to evaluate formations by 
identifying lithology, identifying hydrocarbon prospect zones based on shale volume, porosity 
and water saturation, and physical characteristics of the reservoir integrated with facies and 
depositional environment. This research was conducted using well data (4 wells), mudlog data 
and core data. The AN field has 1 electrofacies pattern, namely bell. Based on electrofacies 
analysis, there is 1 facies, namely the Wackestone to Packestone Facies with a back reef lagoon 
depositional environment (Pomar, 2004). The results of the petrophysical analysis show that the 
net pay thickness for the AN-1 well is 15.25 m and for the AN-2 well is 22.25 m. The average Vsh 
of the AN-1 well is 3% and the AN-2 well is 5%. The average effective porosity value of the AN- 
1 well is 25% and the AN-2 well is 20% with very good quality (Koesoemadinata, 1978). The 
average Sw value for well AN-1 is 53% and well AN-2 is 50%. The distribution geometry based 
on gamma ray correlation shows thickening towards the north with the sequence of wells AN-2, 
AN-1, AN-4, and AN-3 from south to north. The largest hydrocarbon zone is found in the AN-2 
well with net pay of 22.25 m. The AN field has hydrocarbon prospects. 
 
Keywords: Well log, Petrophysics, Upper Cibulakan Formation 
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   PENDAHULUAN 
 

Peningkatan jumlah populasi manusia di 
Indonesia berpengaruh terhadap 
pertumbuhan kebutuhan energi di segala 
bidang kebutuhan. Salah satu energi yang 
sangat dibutuhkan adalah energi yang 
berasal dari fosil yaitu minyak dan gas 
bumi. Berdasarkan Rencana Strategis 
(Renstra) Kementerian ESDM Tahun 2015 
– 2019, cadangan minyak bumi Indonesia 
akan habis dalam 13 tahun kedepan. 
Sehingga dibutuhkan penemuan cadangan 
minyak dan gas baru di Indonesia. Untuk 
mengkalkulasi cadangan fluida migas dan 
jumlah fluida yang diproduksi perlu dilakukan 
evaluasi terhadap kondisi reservoir tersebut. 
Penelitian di bidang evaluasi formasi 
menujukkan banyaknya usaha dan 
pendekatan untuk mendapatkan informasi 
model reservoir seperti distribusi porositas 
dan saturasi fluida. Para ahli perminyakan 
menyatakan bahwa metode logging dapat 
mendukung perkembangan eksplorasi 
hidrokarbon dan dapat mengetahui 
gambaran yang lengkap dari lingkungan 
bawah permukaan, serta persebarannya. 
Analisis petrofisika sangat penting 
dilakukan untuk mengetahui kualitas 
reservoir, jenis fluida, porositas, dan 
permeabilitas dari suatu batuan, karena hal 
ini hanya dapat diketahui berdasarkan sifat 
fisik dari batuan tersebut dan juga 
geometri suatu reservoir suatu zona. 
Oleh karena itu, dilakukan analisis 
petrofisika di Lapangan “AN”, Formasi 
Cibulakan Atas, Cekungan Jawa Barat 
Utara. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

    GEOLOGI REGIONAL 
 

Daerah penelitian berada di Cekungan Jawa 
Barat Utara, merupakan bagian dari tektonik 
global Indonesia bagian barat. Secara 

geografis, Cekungan Jawa Barat Utara berada 
di Laut Jawa yang memanjang dari bagian 
utara Jawa Barat hingga bagian utara Jawa 
Tengah. Pada bagian selatan dibatasi oleh 
Paparan Sunda, di bagian barat laut dibatasi 
Zona Pengangkatan Karimun Jawa, dan di 
bagian timur dibatasi oleh Paparan Pulau 
Seribu. Cekungan Jawa Barat Utara terletak 
pada sistem busur belakang back-arc basin 
antara lempeng mikro Sunda dan zona 
subduksi benua Hindia dan Australia yang 
terjadi pada zaman Tersier. 

 

Gambar 2.1 Peta Pembagian Sub-cekungan 
Jawa Barat (Noble, 1996) 

 
TEKTONIK REGIONAL 
Terdapat 4 fase tektonik Fase Tektonik 1 
dimulai pada Eosen-Oligosen terjadi 
tumbukan benua Hindia dan benua 
Australia dengan benua Eurasia yang 
mengakibatkan zona subduksi di bagian 
selatan yang menyebabkan adanya sesar 
menganan dan sebagai awal pembentukan 
Cekungan Jawa Barat Utara. Pada fase ini 
terbentuk tinggian yang tersesarkan atau 
sistem half-graben. Graben ini diisi oleh 
endapan danau dan vulkanik dan terbentuk 
Formasi Jatibarang. Fase Tektonik II 
dimulai pada Akhir Oligosen-Miosen, 
terjadi Compressional Wrenching karena 
adanya gaya kompresif dari tumbukan 
lempeng Hindia-Australia. Pada fase ini 
terjadi kenaikan air laut karena terjadi 
rifting sehingga dimulai pertumbuhan 
batugamping pada Formasi Baturaja. Fase 
Tektonik III terjadi pada Miosen Tengan 
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merupakan awal dari fase orogenesa yang 
mengakibatkan terjadinya uplift dan 
subsidence yang mengakibatkan batuan 
sedimen semakin terlipat, terangkat, dan 
tersesarkan secara regional (Thrust Fold 
Belt). Fase Tektonik IV bagian barat laut 
Australia bertabrakan dengan palung 
snunda sehingga mengakibatkan fase 
inversi pada Pliosen-Pleistosen. 

 
STRATIGRAFI REGIONAL 

 

Gambar 2.2 Kolom Stratigrafi Cekungan Jawa 
Barat Utara (Noble dkk, 1997) 

 
Stratigrafi daerah penelitian meliputi 
batuan dasar berupa batuan beku andesitic 
dan basaltic. Formasi Jatibarang yang 
terbentuk paling tua pada Cekungan Jawa 
Barat Utara dengan litologi tuff vulkanik. 
Formasi Talang Akar berada di atas 
Formasi Jatibarang memiliki liotlogi 
batupasir, batuserpih, dan sedikit 
batugamping. Diatasnya terbentuk Formasi 
Baturaja yang memiliki litologi 
batugamping. Kemudian diatasnya 
terbentuk Formasi Cibulakan Atas dengan 
litologi batugamping, batupasir, dan 

batuserpih. Diatasnya terbentuk Formasi 
Parigi memiliki litologi batugamping dan 
batulempung. Dan yang paling atas adalah 
Formasi Cisubuh dengan litologi 
batulempung dan Sebagian kecil serpih 
gampingan. 

 
KLASIFIKASI BATUAN KARBONAT 
Klasifikasi batuan karbonat menurut 
Dunham (1962) berdasarkan tekstur 
pengendapan dan penyusunnya seperti 
lumpur, butiran, dan organisme, 
diklasifikasikan sebagai berikut 

 
Gambar 2.3 Klasifikasi Btuan Karbonat 

(Dunham, 1962) 
 

FASIES DAN LINGKUNGAN 
PENGENDAPAN 

Fasies adalah tubuh batuan yang 
dikombinasikan oleh litologi, struktur 
biologi, dan fisika yang dapat membedatan 
batuan tersebut dngan batuan diatasnya atau 
dibawahnya (Walker, 1992). Asosiasi fasies 
mencerminakan proses mekanisme 
pengendapan tertentu, dalam suatu asosiasi 
fsies mungkin terdaat beberapa fasies dan 
atau kombinasinya yang membentuk suatu 
tubuh batuan (Walker & James, 1992). 
Menurut Pomar (2004), fasies model 
karbonat dibagi menjadi beberapa dari darat 
ke laut: back reef lagoon, reef core, dan reef 
slope. 
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Gambar 2.4 Model Terumbu Karbonat dan 

Asosiasi Fasiesnya (Pomar,2004) 
 
 

KONSEP DASAR WELL LOG 
Well log adalah suatu teknik untuk 
mendapatkan data bawah permukaan 
menggunakan alat ukur yang dimasukkan 
ke dalam lubang bor untuk dilakukan 
evaluasi formasi dan identifikasi dari ciri- 
ciri batuan yang ada di bawah permukaan 
(Schlumberger, 1958) 
1. Log Gamma Ray 

Menurut Asquith (1982), GR log 
mengukur radioaktif dalam formasi 
dan dapat digunakan untuk identifikasi 
litologi dan untuk korelasi zona. 
Radioaktivitas GR log berasal dari tiga 
(3) unsur radioaktif, yaitu Uranium 
(U), Potassium (K), dan Thorium (Th) 
yang dapat memancarkan sinar gamma 
dalam bentuk sinyal energi yang 
memiliki radiasi tinggi. Unsur 
radioaktif ini banyak terdapat pada 
shale dan sedikit terdapat di sandstone, 
limestone, dolomite, coal, dan lain- 
lain. 

2. Log Resistivitas 
Resistivity log merupakan metode 
untuk mengukur sifat tahanan 
kelistrikannya dengan mengukur sifat 
batuan dari fluida pori seperti minyak, 
air, ataupun gas (Rider, 2002). 

3. Log Densitas 
Density log atau log densitas 
mengukur dan merekam bulk density 

dari formasi (Rider, 2002). Densitas 
yang dimaksud adalah densitas 
keseluruhan meliputi matriks batuan 
dan fluida yang terdapat pada pori. 
Menurut Asquith (1982), log densitas 
digunakan untuk menentukan litologi 
formasi, mendeteksi gas-bearing zones. 

4. Log Neutron 
Neutron log atau log neutron adalah log 
yang mengukur porositas batuan 
dengan mengukur konsentrasi hidrogen 
dalam formasi (Asquith, 1982). Artinya 
log neutron tidak mengukur porositas 
batuan sesungguhnya tetapi kandungan 
hidrogen yang terdapat pada pori-pori 
batuan, 

 
ANALISIS ELEKTROFASIES Menurut 
Kendall (2003), motif dasar log  sumur 
yang  dapat menceritakan 
karakteristik suatu  lingkungan 
pengendapan yaitu bell. 

 

 
Gambar 2.5 Bentuk kurva Log GR yang dapat 

mengindikasikan proses dan lingkungan 
pengendapan (Kendall, 2003) 

 
 

1. Cylindrical Shaped 
Cylindrical adalah bentuk silinder yang 
secara tidak langsung menunjukkan 
motif yang cukup konstan selama 
pengendapan yang kontinu. Pola ini 
menujukkan ukuran butir batuan yang 
relative konsisten. Pola ini 
diinterpretasikan sebagai fase agradasi 
(suplai sedimen = ruang akomodasi), 
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memiliki batuan yang relatif seragam 
dan fasies berakumulasi pada laut 
dangkal. Pola log seperti ini dapat 
menjadi indikasi bentuk keep up 
carbonate. Keep up yaitu ketika laju 
pertumbuhan terumbu sama dengan 
laju kenaikan muka air laut relatif, 
sehingga menyebabkan terumbu dapat 
tumbuh dengan baik dengan arah 
vertikal. 

2. Funnel Shaped 
Funnel atau coarsening upward yang 
dicirikan dengan perubahan nilai log 
GR dari kecil ke besar (Kendall, 
2003). Pola ini dapat menjadi indikasi 
fase progradasi (suplai sedimen > 
ruang akomodasi) yang terjadi ketika 
regresi atau muka air laut turun, dimana 
terjadi perubahan build-up dari klastik 
menjadi karbonat. Pola ini dapat 
mengindikasikan bentuk catch- up 
carbonates. Catch-up carbonates yaitu 
kondisi dimana air laut mengalami 
pendangkalan, laju pertumbuhan 
terumbu mengejar laju penurunan 
muka air laut, sehingga pada akhirnya 
pertumbuhan terumbu sama dengan 
penurunan muka air laut relatif dan 
menujukkan litologi semakin ke atas, 
klastik menuju karbonat sehingga pola 
ini membentuk rentang ukuran butir 
cenderung semakin kasar keatas. 

3. Bell Shaped 
Bell atau fining upward yang dapat 
mencirikan keheterogenitasan batuan 
reservoir. Pola ini dicirikan dengan 
perubahan nilai log gamma ray dari 
besar ke kecil. Pola ini 
diinterpretasikan sebagai fase 
retrogradasi (suplai sedimen < ruang 
akomodasi) yang terjadi ketika terjadi 
transgresi (muka air laut naik). Pola ini 
dapat mengindikasikan bentuk give-up 
carbonates. Give-up carbonates yaitu 

ketika air laut mengalami pendalaman, 
pertumbuhan terumbu tidak mampu 
mengimbangi laju kenaikan air laut, 
sehingga terumbu tenggelam dan 
kemudian mati. Pola ini menujukkan 
rentang ukuran butir semakin halus 
seperti lempung makin banyak ke arah 
atas. 

4. Symmetrical Shaped 
Symmetrical adalah kombinasi antara 
bentuk bell dan funnel. Kombinasi 
coarsening upward kemudian diikuti 
fining upward ini dapat dihasilkan oleh 
proses bioturbasi, selain setting secara 
geologi yang merupakan ciri dari shelf 
sand bodies, submarine fans, 
transgressive shelf sands, dan sandy 
offshore bars. 

5. Serrated Shaped 
Bentuk serrated diinterpretasikan 
sebagai fase agradasi dan terjadi pada 
daerah storm dominate shelf, dan distal 
deep marine slope interbedded with 
shaley intervals. 

 
ANALISIS PETROFISIKA 
1. ANALISIS KUALITATIF 
Analisis kualitiatif didasarkan pada bentuk 
atau defleksi kurva pada log yang terekam. 
Pengamatan dilakukan secara cepat yang 
meliputi identifikasi zona reservoir, 
identifikasi jenis litologi, dan determinasi 
minyak atau gas. Menurut Harsono (1997) 
yang menyebut metode interpretasi pintas 
memiliki kegunaan yaitu mendeteksi 
lapisan kandungan hidrokarbon, 
mengidentifikasi jenis hidrokarbon, 
mengidentifikasi jenis litologi, dan 
mengkorelasi dengan sumur-sumur yang 
berdekatan. 
2. ANALISIS KUANTITATIF 
Analisis kuantitatif dilakukan dengan 
menghitung menggunakan persamaan dari 
parameter-parameter dari pengukuran data 
log yang ada. Umumnya, data log yang 
terukur tersimpan dalam format .las file. 
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3  𝑚𝑚 

Metode analisis kuantitatif meliputi 
perhitungan nilai kandungan shale (Vsh), 
porositas, saturasi air, dan permeabilitas. 
Agar menghasilkan tingkat akurasi lebih 
tinggi dalam perhitungan kuantitatif, 
dibutuhkan perbandingan dengan data core. 
a. Kandungan Shale (Vsh) 

Kandungan shale atau volume shale 
adalah persentase dari kandungan shale 
yang ada di dalam suatu batuan. Shale 
sendiri adalah batuan yang memiliki 
ukuran butir halus yang memiliki 
kandungan mineral lempung dan lanau 
(Ellis & Singer, 2008). 
Untuk menentukan nilai volume shale 
ya digunakan beberapa metode untuk 
menghitungan volume shale. 
• Metode Linier 

 

Nilai 
Porositas (%) 

Kualitas 

0 - 5 Dapat diabaikan 
5 - 10 Buruk 
10 -15 Cukup 
15 - 20 Baik 
20 - 25 Sangat baik 

25 Istimewa 
 

c. Saturasi Air 
Saturasi air atau tingkat kejenuhan air 
adalah rasion dari volume yang terisi 
cairan dengan volume porositas total 
(Harsono, 1997). Menghitung nilai 
saturasi air sangat penting untuk 
dilakukan karena dalam dunia migas 
dapat diketahui volume dalam ruang pori 

𝑉𝑉𝑠𝑠" =
 𝐺𝐺𝐺𝐺𝑙𝑙𝑙𝑙% − 𝐺𝐺𝐺𝐺𝑚𝑚i𝑛𝑛  
𝐺𝐺𝐺𝐺𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 − 𝐺𝐺𝐺𝐺𝑚𝑚i𝑛𝑛 

terisi oleh minyak atau gas atau air. 
Semakin kecil nilai saturasi air pada 
batuan, dapat dimungkinkan lebih 

• Metode Clavier 
 

𝑉𝑉𝑉𝑉ℎ = 1.7(3.38 − (𝐼𝐼𝐺𝐺𝐺𝐺 + 0.7)2 

• Metode Stieber 
 

𝑉𝑉𝑉𝑉ℎ =
 𝐼𝐼𝐺𝐺𝐺𝐺 

 
3 − 2 𝐼𝐼𝐺𝐺𝐺𝐺 

banyak fluida hidrokarbonnaya (minyak 
atau gas). Untuk sebuah formasi yang 
tidak mengandung hidrokarbon nilai Sw 
adalah 1.0 atau 100%. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
• Metode Archie 

 
• Metode Larionov Old Rock 

 
𝑉𝑉𝑉𝑉ℎ = 0.33(2(2 𝐼𝐼𝘎𝘎𝘎𝘎) − 1) 

 
b. Porositas Efektif (PHIE) 

 
 

𝑆𝑆𝑆𝑆 = 
𝑛𝑛     𝑎𝑎 × 𝑅𝑅𝑅𝑅 
𝜙𝜙 × 𝑅𝑅𝑅𝑅 

 
• Metode Simandoux 

 

𝑆𝑆𝑤𝑤 = 0.4 × 𝑅𝑅𝑤𝑤 
+,

5. 𝜙𝜙𝐸𝐸$  
+ 0𝑉𝑉𝑉𝑉ℎ4 − 𝑉𝑉𝑉𝑉ℎ6

 
 

    

Porositas total (PHIT/φt) adalah semua 
pori yang ada di dalam batuan, yang 

𝜙𝜙𝜙𝜙$ 𝑅𝑅𝑅𝑅. 𝑅𝑅𝑅𝑅 𝑅𝑅𝑅𝑅ℎ 𝑅𝑅𝑅𝑅ℎ 

saling berhubungan dan yang tidak 
saling berhubungan. Porositas total 
dapat diartikan juga sebagai ruang pori 
ditambah dengan clay bound water. 
Porositas efektif (PHIE/φe) adalah pori 
yang saling berhubunan saja, sehingga 
batuan tersebut dapat meloloskan fluida 
. 

Tabel 2.1 Ukuran dan kualitas porositas 

(Koesoemadinata, 1978) 
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Cut off digunakan untuk 
mengeliminasi batuan yang tidak 
berkontribusi secara signifikan dalam 
memperhitungkan besarnya 
hidrokarbon. Cut off digunakan dalam 
kriteria kandungan shale, porositas, 
dan saturasi air. Zona reservoir harus 
memiliki nilai porositas yang lebih 
besar atau sama dengan nilai 
penggalnya, kandungan shale harus 
memiliki nilai lebih kecil atau sama 
dengan nilai penggalnya, dan saturasi 
air harus memiliki nilai lebih kecil 
atau sama dengan nilai penggalnya. 
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Sehingga nilai akhir dapat diakumulasi 
untuk menentukan nilai net pay. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Pengambilan data dilakukan pada 
Lapangan AN, Formasi Cibulakan Atas, 
Cekungan Jawa Barat Utara. Analisis 
petrofisika dan evaluasi formasi pada 
sumur AN-1, AN-2, AN-3, dan AN-4 
berdasarkan ketersediaan data mud log, 
data well log, dan data core sehingga 
didapatkan lingkungan pengendapan, dan 
perhitungan petrofisika yang meliputi 
volume shale, porositas efektif (PHIE), 
dan saturasi air menggunakan data well 
log meliputi log GR, log resistivitas, dan 
log neutron-densitas. Kemudian 
didapatkan netpay dari setiap sumur. 
 

sedang-keras, tekstur chalky, memiliki 
kandungan bioklastik alga merah, 
foraminifera, Echinodermata, dan fosil 
cetak. 
Berdasarkan analisis pada log Gamma Ray 
terdapat 1 pola elektrofasies Lapangan AN 
yang teridentifikasi yaitu bell (Kendall, 
2003). 

KOLOM ELEKTROFASIES SUMUR AN-1 
LAPANGAN AN, CEKUNGAN JAWA BARAT UTARA 

 

 
Litologi 

 
 

Pola Log 
Gamma 

Ray 
(Kendall, 

2003) 
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Gambar 4.1 Analisis elektrofasies sumur AN-1 
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Korelasi seluruh fasies pada tiap sumur 
yang ada untuk mengetahui persebaran 
fasies, korelasi dilakukan sesuai dengan 
arah lokasi sumur selatan – utara berurutan 
adalah AN-2, AN-1, AN-4, dan AN-3. 
Hasil korelasi menunjukkan bahwa pola 
penyebaran formasi cenderung menebal ke 
arah utara. 
Lingkungan pengendapan Lapangan AN 
menurut klasifikasi lingkungan 
pengendapan karbonat menurut Pomar 
(2004) tumbuh pada daerah outer back reef 
lagoon degan dicirikan oleh litologi yang 
berkembang pada daerah penelitian adalah 
ukuran sangat halus-sedang, kekerasan 
wackestone to packestone

HASIL DAN PEMBAHASAN 
FASIES DAN LINGKUNGAN 
PENGENDAPAN 
Berdasarkan analisis pola pertumbuhan 
karbonat Formasi Cibulakan Atas pada 
Lapangan AN didapatkan litologi batuan 
karbonat yang tumbuh adalah wackestone to 
packeston (Dunham, 1962), memiliki 
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Persebaran 
Sumur    Pada Lapangan AN 
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`  Gambar 4.2 Model Terumbu Karbonat dan Asosiasi Fasiesnya (Pomar, 2004) 
 

KARAKTERISTIK PETROFISIKA  

 Perhitungan karakteristik petrofisika 

dilakukan pada sumur AN-1 dan AN-2. 

Perhitungan volume shale pada kedua sumur 

tersebut menggunakan metode Stieber, 

dikarenakan metode tersebut adalah metode yang 

paling cocok digunakan pada daerah penelitian 

berdasarkan hasil perhitungan volume shale yang 

memiliki nilai paling pesimis dimana perhitungan 

tersebut menunjukkan formasi dengan kandungan 

shale paling sedikit. Sehingga didapatkan nilai 

rata-rata volume shale sumur AN-1 adalah 3% dan 

sumur AN-2 adalah 5%. 

Perhitungan porositas efektisf (PHIE) pada 

kedua sumur yang paling sesuai adalah 

menggunakan metode Densitas, berdasarkan 

perhitungan nilai koefisien korelasi, yang 

menunjukkan nilai porositas yang paling 

tinggi sesuai dengan porositas core yang 

mendekati kondisi reservoir sebenarnya. 

Sehingga didapatkan hasil rata-rata 

perhitungan porositas efektif pada sumur AN-

1 adalah 25% dengan kualitas porositas 

sangat baik (Koesoemadinata, 1978) dan 

sumur AN-2 adalah 20% dengan kualitas 

porositas sangat baik (Koesoemadinata, 

1978). 

Perhitungan saturasi air pada kedua 

sumur adalah menggunakan metode Archie 

dengan parameter nilai a=1, m=1.99, dan n=2 

karena metode Archie adalah metode yang 

paling direkomendasikan untuk digunakan 

pada Lapangan AN karena metode ini dibuat 

untuk formasi dengan clean sands (Archie, 

1942). 
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Sehingga didapatkan hasil rata-rata 

perhitungan saturasu air pada sumur AN-1 

adalah 53% dan sumur AN-2 adalah 50%. 

Nilai cut-off pada daerah penelitiaan adalah 

nilai untuk volume shale ≤ 30%, porositas 

≥ 10%, dan saturasi air ≤ 70%. Sehingga 

nilai netpay yang didapatkan adalah sebagai 

berikut ini. 

 
Tabel 4.1 Perbandingan nilai petrofisika 

pada setiap sumur penelitian 

 
 

 
KESIMPULAN 

1. Berdasarkan analisis fasies dan 

elektrofasies dengan pola bell 

diindikasikan keterdapatan 1 fasies 

yaitu fasies Wackestone to 

Packestone. Lingkungan pengendapan 

karbonat Lapangan AN tumbuh pada 

back reef lagoon (Pomar, 2004) akibat 

perubahan muka air laut yang intensif. 

2. Pola penyebaran formasi cenderung 

menebal ke arah utara, dimulai dari 

AN-2, AN-1, AN-4, dan AN-3. 

 

 

 

 

 

3. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif 

petrofisika didapatkan zona potensi 

hidrokarbon dengan netpay terbesar di 

Lapangan AN terdapat pada sumur 

AN-2 dengan rata-rata Vshale 5%, 

PHIE 20%, saturasi air 50%, dan 

netpay 

22.25 m. 

4. Lapangan AN memiliki prospek 

hidrokarbon. 
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